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ABSTRACT 

This study aims to develop a Triplet Card learning media for hydrocarbon material for Grade 

XI students of SMA Negeri 1 Bonti. The study employed the ADDIE development model, 

which includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

The research subjects were Grade XII students of SMA Negeri 1 Bonti who were involved in 

the media trial. The trials were carried out in two stages, namely a small-group trial involving 

6 students and a large-group trial involving 30 students in one class. The instruments used 

consisted of validation sheets from material experts, media experts, and language experts, as 

well as response questionnaires for teachers and students. Data collection techniques were 

conducted through expert validation and the distribution of questionnaires in both trial stages. 

The results showed that the triplet card learning media obtained a high level of validity, with 

an average score of 88% for the material aspect, 93% for the media aspect, and 91% for the 

language aspect. The practicality test also indicated very positive responses, with 97% from 

the teacher and 88% from students. Thus, the triplet card is declared valid and practical based 

on the practicality test conducted.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Kartu triplet pada materi 

hidrokarbon untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bonti. Penelitian menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

dan Evaluasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Bonti yang terlibat 

dalam uji coba media pembelajaran. Uji coba dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji coba 

kelompok kecil yang melibatkan 6 orang siswa dan uji coba kelompok besar yang melibatkan 

30 orang siswa dalam satu kelas. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa, serta angket respon guru dan siswa. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui validasi ahli dan penyebaran angket pada kedua tahap uji coba 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran kartu triplet memperoleh 

tingkat validitas yang tinggi dengan skor rata-rata 88% pada aspek materi, 93% pada aspek 

media, dan 91% pada aspek bahasa. Uji kelayakan juga menunjukkan respons sangat positif 

dengan persentase 97% dari guru dan 88% dari siswa. Dengan demikian, kartu triplet 

dinyatakan valid dan praktis berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan dianggap sulit 

oleh siswa karena bersifat abstrak (Sinaga 

dkk., 2023). Konsep kimia yang bersifat 

abstrak seperti struktur molekul, ikatan 

kimia, serta reaksi yang terjadi antara 

berbagai jenis Hidrokarbon sulit dipahami 

karena tidak dapat diamati secara 

langsung (Kinasih & Sinaga, 2020). 

Kesulitan serupa juga sering ditemukan 

dalam pembelajaran kimia karbon secara 

umum, di mana perolehan dan 

pemahaman konsep siswa sangat 

bergantung pada ketersediaan media atau 

sumber belajar yang telah teruji kevalidan 

dan kepraktisannya (Mukhlishin, Umar, & 

Tandililing, 2013). Akibatnya, banyak 

siswa hanya menghafal konsep tanpa 

benar-benar memahaminya. Untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa 

dibutuhkan berbagai cara untuk 

menyampaikan konsep-konsep tersebut 

dengan cara mudah dipahami.  

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah multipel representasi, 

yang mencakup aspek makroskopik, sub-

mikroskopik, dan simbolik dalam 

pembelajaran kimia (Elvina & DJ, 2022). 

Pendekatan ini penting dalam 

pembelajaran kimia karena membuat siswa 

menghubungkan konsep abstrak dengan 

visualisasi nyata, sehingga pemahaman 

mereka menjadi lebih dalam. Multipel 

representasi merupakan pendekatan 

pembelajaran kombinasi seperti tulisan, 

angka, diagram, dan visual untuk 

menjelaskan konsep pembelajaran secara 

mendalam (Setiawan dkk., 2020). 

Pendekatan multi representasi memiliki 

lima manfaat yaitu, 1) mengakomodasi 

kemampuan intelegensi yang berbeda; 2) 

visualisasi bagi otak; 3) membantu 

mengkonstruksi bentuk lain dari 

representasi; 4) beberapa representasi 

berguna untuk penalaran kualitatif; dan 5) 

representasi matematik yang abstrak 

digunakan untuk penalaran kuantitatif. 

Dengan adanya pendekatan ini dapat 

membatu siswa memahami materi dengan 

labih baik dengan menyajikan konsep dari 

berbagai sudut pandang, sehingga 

pemahaman menjadi lebih mendalam dan 

terstruktur (Widianingtiyas dkk., 2015).   

Media pembelajaran yang tepat dapat 

membantu siswa dalam menghubungkan 

teori melalui alat bantu visual dan kognitif 

untuk memudahkan pemahan siswa 

(Yusnidah & Taruna, 2021). Salah satu 

jenis media pembelajaran yang efektif 

dapat digunakan adalah media interaktif 

yang mampu menyajikan konsep secara 

lebih nyata terutama materi yang bersifar 

abstrak. Dengan menggunakan media 

interaktif siswa dapat lebih mudah 

memvisualisasi dan memahami konsep 

yang komplek, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik (Aisah dkk., 2024). 

Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru 

bahwa pengembangan media visual dan 

interaktif yang disusun secara sistematis 

terbukti efektif untuk meningkatkan 

pemahaman pada hukum-hukum dasar 

dan konsep kimia yang kompleks 

(Yuninnur, Fitriani, & Mukhlishin, 2025). 

Berikut beberapa penelitian 

mengembangkan berbagai media 

pembelajaran pada materi Hidrokarbon. 

Penelitian sebelumnya mengembangkan 

media permainan ular tangga sebagai alat 

bantu pembelajaran (Amilia & Rudiana, 

2016). Sementara itu, penelitian lain 

mengembangkan media pembelajaran 

interaktif berbasis android untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi Hidrokarbon (Putra & Kartini, 

2020). Penelitian sebelumnya juga 

memanfaatkan vidio animasi sebagai 
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media pembelajaran dalam materi yang 

sama (Dheadema dkk., 2023). 

Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis multipel 

representasi, yang dapat menghubungkan 

aspek makroskopik, sub-mikroskopik, dan 

simbolik dalam materi kimia. Media 

pembelajaran yang potensial untuk 

dikembangkan adalah kartu triplet. Kartu 

triplet merupakan media pembelajaran 

berbentuk kartu yang dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep kimia 

secara lebih interaktif (Fatonah dkk., 

2021). Media pembelajaran ini memiliki 

beberapa kelebihan seperti memudahkan 

siswa mengingat pembelajaran dengan 

mudah, dilengkapi gambar berwarna yang 

menarik, dan dilengkapi dengan gambar 

(Isnania dkk., 2023)(Isnania dkk., 2023). 

Kartu triplet sebagai media 
pembelajaran dapat menghubungkan 

multipel representasi secara efektif dalam 

pembelajaran kimia, khususnya pada 

materi Hidrokarbon. Kartu triplet 

Hidrokarbon seperti, gambar senyawa 

(struktur molekul) dapat 

merepresentasikan aspek sub-

mikroskopik. Sedangkan deskripsi sifat 

fisik senyawa menggambarkan 

representasi makroskopik. Selain itu, 

rumus kimia dan persamaan reaksi yang 

tertera pada kartu triplet dapat 

memperjelas representasi simbolik. 

Dengan cara ini siswa tidak hanya 

menghafal rumus-rumus Hidrokarbon 

tetapi juga memahami bagaimana 

senyawa tersebut berinteraksi dan 

berperan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kimia di SMA 

Negeri 1 Bonti, diketahui bahwa 

pembelajaran kimia pada materi 

hidrokarbon masih didominasi metode 

ceramah dan penggunaan buku teks. 

Media pembelajaran yang digunakan 

belum beragam serta belum mendukung 

penerapan multipel representasi. Kondisi 

ini menyebabakan siswa kurang aktif dan 

mengalami kesulitan dalam memahami 

hubungan antar rumus molekul, struktur, 

dan nama senyawa hidrokarbon. Oleh 

sebab itu, diperlukan pengembangan 

media pembelajaran yang memiliki 

tingkat kevalidan dan kepraktisan yang 

baik untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan di SMA Negeri 1 Bonti 

tersebut, pengembangan media 

pembelajaran kartu triplet pada materi 

hidrokarbon diharapkan dapat menjadi 

salah satu alternatif solusi. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran 

kartu triplet yang valid dan praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran kimia 

pada materi tata nama senyawa 

hidrokarbon  di kelas XI SMA Negeri 1 

Bonti. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode R&D 

(Research and Development). Menurut  

Aliyah (2023) penelitian dan 

pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 

Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), Evaluation 

(evaluasi) (Rustamana dkk., 2024).  

Tahap analysis (analisis) dilakukan 

melalui analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. 

Analisis kebutuhan diperoleh melalui 

observasi kegiatan pembelajaran yang 

masih terbatas pada penggunaan 

PowerPoint, proyektor, dan papan tulis, 

sehingga siswa kurang aktif. Analisis 

kurikulum menunjukkan bahwa media 

sesuai dengan CP dan TP fase E pada 

materi hidrokarbon kelas XI. Analisis 

karakteristik siswa menunjukkan bahwa 

siswa membutuhkan media visual dan 
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permainan edukatif untuk memahami 

konsep abstrak. 

Tahap design (desain) meliputi 

penyusunan instrumen penelitian berupa 

lembar validasi ahli dan angket kepraktisan, 

serta perancangan media kartu triplet 

menggunakan Canva dan ChemSketch. 

Kartu dirancang berdasarkan tiga level 

representasi yaitu simbolik, mikroskopik, 

dan makroskopik. 

Tahap development (pengembangan) 

meliputi pembuatan prototipe media dan 

validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa. validasi digunakan untuk 

memastikan ketepatan konsep, kelayakan 

tampilan, kejelasan bahasa, serta kesesuaian 

media dengan tujuan pembelajaran. Revisi 

dilakukan berdasarkan saran validator 

hingga media dinyatakan layak diuji coba. 

Tahap implementation (Implementasi) 

Tahap implementation dilakukan melalui 

uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar. Uji coba kelompok kecil melibatkan 

6 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan 

rekomendasi guru. Setelah revisi, uji coba 

kelompok besar melibatkan 30 siswa kelas 

XII di SMAN 1 Bonti untuk memperoleh 

data kepraktisan secara lebih komprehensif. 

Tahap evaluation (evaluasi) tahap 

evaluasi yaitu tahap terakhir yang dilakukan 

karena adanya perbaikan setelah 

menampung kritik dan saran serta 

masukkan dari guru, siswa, dan juga para 

validator. Pada tahap evaluasi bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Hasil validasi dari aspek materi, bahasa, 

dan media serta angket respon guru dan 

siswa dianalisis untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan produk. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui validasi ahli, angket respon, dan 

observasi. Analisis data dihitung 

berdasarkan Skala Liker 1-4 digunakan 

dalam penelitian validasi dan kepraktisan  

(Bariyyah & Saputra, 2025). Baik validasi 

maupun kepraktisan dihitung menggunakan 

rumus yang sama karena keduanya dinilai 

berdasarkan persentase kelayakan dari total 

skor yang diperoleh. 

 

Tabel 1. Skor Penlilaian Validasi dan 

kepraktisan 

Keterangan  Skor  

Sangat Sesuai 4 

Sesuai 3 

Tidak Sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 

 

Perhitungan persentase dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 

P  × 100%    

Keterangan: 

P = nilai akhir 

F = perolehan skor 

N = skor maksimum 

100 % = konstanta 

Hasil dari persentase validasi dari ahli 

media, materi dan bahasa tersebut 

dikelompokkan dalam kriteria interpretasi 

kelayakkan. Interpretasi kelayakkan dapat 

dilihat pada tabel 3.2 berikut (Bariyyah & 

Saputra, 2025) 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Kelayakkan 

Persentase (%) Kriteria 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 20% Tidak Valid 
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Berdasarkan kriteria tersebut, media 

pembelajaran Kartu triplet dalam penelitian 

ini dikatakan valid apabila nilainya lebih 

dari 61%.  

HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Kebutuhan 

 Hasil observasi di SMA Negeri 1 Bonti 

menunjukkan bahwa pembelajaran kimia 

masih didominasi penggunaan media 

konvensional sehingga aktivitas siswa 

rendah dan sebagian menunjukkan 

kejenuhan. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian Yusnidah dan Taruna (2021) 

yang menegaskan bahwa media 

pembelajaran berperan sebagai alat bantu 

kognitif untuk memahami konsep abstrak. 

Temuan tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan media pembelajaran yang 

lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik materi hidrokarbon. 

Analisis Kurikulum 

Pengembangan media kartu triplet 

disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) fase E untuk materi hidrokarbon kelas 

XI, yaitu mengenalkan nama IUPAC, 

rumus molekul, rumus struktur, struktur 

tiga dimensi, serta contoh penggunaan 

senyawa. Tujuan Pembelajaran (TP) 

menekankan kemampuan siswa mengenali 

representasi simbolik, mikroskopik, dan 

makroskopik serta menjelaskan hubungan 

antarrepresentasi. Pada Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), materi dilaksanakan 

dalam satu pertemuan melalui aktivitas 

mencocokkan kartu dalam kelompok. 

Indikator kepraktisan ditinjau dari 

kesesuaian penggunaan media, kemampuan 

siswa menjelaskan kembali informasi pada 

kartu, dan penilaian siswa terhadap 

kemudahan dan kemenarikan media. 

Dengan demikian, pengembangan media 

Kartu triplet selaras dengan tuntutan 

kurikulum dan mendukung pengenalan 

konsep hidrokarbon secara interaktif. 

Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik menunjukkan bahwa 

siswa cenderung mengalami kesulitan 

memahami konsep kimia yang bersifat 

abstrak dan lebih mudah belajar melalui 

visualisasi serta aktivitas interaktif. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik pembelajar saat 

ini yang terbiasa dengan media visual, 

kolaboratif, dan berbasis permainan 

(Isnania dkk., 2023). Oleh karena itu, media 

Kartu triplet relevan untuk digunakan 

karena memuat representasi simbolik, 

mikroskopik, dan makroskopik sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

sekaligus motivasi belajar siswa. 

Tahap Desain 

Tahap desain dilakukan untuk merancang 

instrumen penelitian dan mengembangkan 

media pembelajaran Kartu triplet berbasis 

multirepresentasi. Perancangan dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

kurikulum, dan karakteristik siswa. 

Perancangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian disusun untuk 

memperoleh data mengenai kelayakan dan 

kepraktisan media. Instrumen terdiri atas 

lembar validasi ahli materi, bahasa, dan 

media. Lembar validasi materi menilai 

ketepatan konsep, kesesuaian representasi, 

dan pemilihan contoh. Lembar validasi 

bahasa menilai keterbacaan dan ketepatan 

penggunaan bahasa. Lembar validasi media 

menilai aspek tampilan visual, kualitas fisik 

kartu, dan kejelasan petunjuk penggunaan. 

Seluruh instrumen disusun berdasarkan 

indikator yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 
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Perancangan Media Pembelajaran Kartu 

Triplet 

Media Kartu triplet dikembangkan untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa pada 

materi hidrokarbon melalui tiga bentuk 

representasi, yaitu simbolik, mikroskopik, 

dan makroskopik. Media terdiri atas 36 

kartu yang dikelompokkan berdasarkan 

jenis senyawa hidrokarbon (alkana, alkena, 

dan alkuna). Setiap kartu dirancang 

menggunakan ukuran 6,3 × 8,8 cm dengan 

bahan kertas ivory 210 gsm yang kuat dan 

tahan lama. Warna kartu dibedakan 

berdasarkan jenis representasi: merah muda 

(simbolik), biru (mikroskopik), dan hijau 

(makroskopik). Setiap kartu memuat nama 

IUPAC sebagai identitas utama dan 

informasi sesuai jenis representasinya. 

Desain kartu dibuat sederhana, 

proporsional, dan mudah digunakan agar 

mendukung proses pembelajaran secara 

individu maupun kelompok. 

 

Gambar 1. Tampilan 1 Set Kartu triplet 

Perancangan Aturan Permainan 

Aturan permainan dirancang agar sederhana 

dan mudah diterapkan. Siswa bermain 

dalam kelompok berisi 5–6 orang dengan 

mekanisme pembagian kartu, giliran 

bermain, dan pembentukan triplet yang 

telah ditentukan. Permainan berlangsung 

selama 10 menit atau hingga tidak ada 

triplet yang dapat dibentuk. Pemenang 

ditentukan berdasarkan jumlah triplet 

terbanyak. Uji coba awal menunjukkan 

bahwa aturan permainan dapat dipahami 

dengan baik dan berjalan lancar, sehingga 

dinilai praktis digunakan dalam 

pembelajaran. 

Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan dalam model ADDIE 

ini mencakup proses perancangan, 

pembuatan, serta validasi media 

pembelajaran kartu triplet. Media dirancang 

untuk menyajikan submateri tata nama 

senyawa hidrokarbon melalui tiga 

representasi, yaitu simbolik, mikroskopik, 

dan makroskopik, sehingga membantu 

siswa memahami konsep secara lebih 

konkret. Tujuan pembelajaran yang 

ingindicapai melalui pengembangan media 

ini adalah agar siswa mampu 

mengidentifikasi rumus molekul senyawa 

hidrokarbon, menentukan rumus struktur 

berdasarkan rumus molekul, serta 

menetapkan nama senyawa sesuai aturan 

penamaan yang berlaku. Mengingat 

keterbatasan waktu pada pelaksanaan uji 

coba, materi yang disajikan dibatasi pada 

tata nama senyawa hidrokarbon (alkana, 

alkena, dan alkuna). Setelah desain awal 

disusun, dilakukan proses pembuatan 

produk hingga terbentuk satu set media 

pembelajaran kartu triplet beserta kotak 

penyimpanannya.  

Validasi Instrumen 

Instrumen penelitian meliputi lembar 

validasi materi, media, bahasa, serta angket 

kepraktisan guru dan siswa. Instrumen 

divalidasi oleh ahli dan memperoleh rata-

rata skor 96,7% dengan kategori sangat 

baik, sehingga dinyatakan layak digunakan. 

Aspek petunjuk memperoleh nilai 95%, 

aspek isi 98,3%, dan aspek bahasa 96,7%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen telah memenuhi kriteria 

kejelasan, kesesuaian materi, serta 

ketepatan bahasa. 
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Validasi Media oleh Ahli 

Validasi media dilakukan oleh sembilan 

validator yang terdiri atas ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa. Penilaian ahli 

materi menunjukkan rata-rata validitas 

sangat tinggi dengan skor 88%, terutama 

pada aspek kebenaran konsep dan ketepatan 

contoh. Validator materi memberikan saran 

terkait penegasan warna pada struktur 

molekul agar lebih mudah dibedakan oleh 

siswa. 

Ahli media memberikan skor rata-rata 

93% dengan kategori sangat valid. Revisi 

dilakukan pada bagian petunjuk, khususnya 

terkait pembagian peran siswa dalam 

permainan, agar lebih fleksibel terhadap 

jumlah anggota kelompok. Perbaikan ini 

meningkatkan keterbacaan dan kepraktisan 

media saat digunakan di kelas. 

Validasi bahasa memperoleh skor rata-

rata 91% dengan kategori sangat valid. 

Masukan yang diberikan ahli bahasa 

terutama berkaitan dengan perbaikan 

redaksi pada instrumen penilaian, seperti 

perubahan istilah dari “PUEBI” menjadi 

“EYD” untuk menjaga konsistensi. Secara 

keseluruhan, bahasa pada media dinyatakan 

jelas, komunikatif, dan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa SMA. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

semua aspek media memenuhi kategori 

sangat valid. Aspek tampilan visual kartu 

memperoleh nilai 91,7%, aspek kualitas 

fisik kartu 93,3%, kualitas kotak kartu 

91,7%, dan petunjuk cara bermain 100%. 

Desain visual yang menarik serta instruksi 

yang jelas mendukung kelayakan media 

untuk diterapkan pada tahap uji coba. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

elemen visual yang baik meningkatkan 

keterlibatan siswa dan membantu retensi 

informasi (Adegoke, 2011), serta 
pentingnya kualitas fisik media agar tahan 

dalam penggunaan berulang (Rahman & 

Amalia, 2019).   

Berdasarkan hasil validasi instrumen, 

materi, media, dan bahasa, media 

pembelajaran Kartu triplet dinyatakan layak 

dan sangat valid untuk digunakan pada 

tahap implementasi. Tingkat kevalidan 

yang tinggi ini memenuhi prinsip-prinsip 

desain dalam teknologi pembelajaran kimia, 

di mana sebuah media harus dievaluasi 

kelayakan substansi dan teknisnya sebelum 

diujicobakan secara luas (Mukhlishin, 

2024; Warsita, 2013). Revisi minor yang 

dilakukan semakin memperkuat kualitas 

media baik dari sisi isi, tampilan visual, 

kejelasan petunjuk, maupun konsistensi 

bahasa sehingga memenuhi kriteria 

kelayakan sebagai media pembelajaran 

pada materi hidrokarbon. 

Tahap Implementasi 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil bertujuan menilai 

kelayakan awal dan kepraktisan media 

Kartu triplet sebelum diterapkan pada skala 

kelas. Uji coba dilaksanakan pada 22 

Agustus 2025 terhadap enam siswa kelas 

XIIA SMA Negeri 1 Bonti yang dipilih 

berdasarkan rekomendasi guru untuk 

mewakili karakteristik siswa aktif, sedang, 

dan kurang aktif. Kelompok kecil  

berdasarkan kategori keaktifan siswa (aktif, 

cukup aktif, tidak aktif) untuk 

meningkatkan keaktifan (Tisnawati, 2024). 

Setiap siswa memainkan media secara 

mandiri. Dari total 36 kartu, masing-masing 

memperoleh enam kartu dan memainkan 

permainan selama 10 menit dengan aturan 

dasar: kartu dirahasiakan, permainan 

berlangsung searah jarum jam, setiap 

pemain mengambil satu kartu dari sebelah 

kiri, dan triplet yang terbentuk 

(Makroskopik, Mikroskopik, Simbolik) 

diletakkan di meja serta dicatat. 
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Seluruh siswa mampu mengikuti aturan 

tanpa hambatan dan masing-masing 

berhasil mengumpulkan dua set triplet. Hal 

ini menunjukkan bahwa mekanisme 

permainan mudah dipahami dan dapat 

dijalankan sesuai waktu yang ditentukan. 

Komentar siswa dan guru pada tahap ini 

bersifat positif, terutama terkait kejelasan 

informasi, kemudahan penggunaan kartu, 

keterlibatan siswa, dan kesesuaian media 

dengan materi. Karena tidak ditemukan 

kendala teknis maupun konten, media 

dinyatakan layak untuk diuji pada 

kelompok besar. 

Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan untuk 

menilai keterlaksanaan media dalam skala 

kelas. Kegiatan melibatkan 30 siswa kelas 

XIIA yang dibagi menjadi enam kelompok 

beranggotakan lima orang. Setiap kelompok 

menerima enam kartu dan membagi peran: 

ketua, pengambil kartu, pengatur kartu, 

pencatat triplet, dan pengawas aturan. 

Permainan berlangsung 10 menit dengan 

mekanisme yang sama seperti uji coba 

kelompok kecil. Selama pelaksanaan, 

seluruh anggota kelompok terlibat aktif 

menjalankan perannya. Perputaran 

permainan berjalan lancar, peran dapat 

dijalankan dengan jelas, dan siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi. Semua 

kelompok berhasil mengumpulkan dua set 

triplet dalam waktu yang ditentukan. Hasil 

ini mengonfirmasi bahwa media dapat 

diimplementasikan secara praktis.   

Tahap Evaluasi 

Hasil evaluasi melalui angket respon siswa 

menunjukkan bahwa media Kartu triplet 

memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. 

Pada uji coba kelompok kecil, kepraktisan 

memperoleh persentase mencapai 93%, 

sedangkan pada kelompok besar 

memperoleh 88%, keduanya termasuk 

kategori sangat praktis. Nilai kepraktisan 

yang lebih tinggi pada kelompok kecil 

disebabkan karena setiap siswa bermain 

secara mandiri sehingga keterlibatan, fokus, 

dan pengalaman langsung dalam 

menggunakan media lebih intensif. Selain 

itu, jumlah peserta yang lebih sedikit 

membuat jalannya permainan lebih 

terkontrol sehingga siswa lebih mudah 

memahami alur dan aturan permainan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Wiratni dkk., 

2021) bahwa media yang digunakan dengan 

cara bermain membuat siswa antusia untuk 

belajar. Hasil yang diperoleh dapat dilihat 

pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Kepraktisan  Menurut Siswa pada 

Uji Skala Kecil dan Skala Besar. 

  

Dari sisi guru, media Kartu triplet juga 

memperoleh penilaian kepraktisan yang 

sangat tinggi. Pada uji coba kelompok kecil, 

kepraktisan dinilai sebesar 95%, dan pada 

uji coba kelompok besar meningkat 

menjadi 97%. Hal ini menunjukkan bahwa 

instruksi penggunaan, tata cara permainan, 

serta integrasi media dalam pembelajaran 

dinilai sangat mudah dan praktis oleh guru. 

Hasil tersebut menegaskan bahwa media 

Kartu triplet mudah digunakan, dapat 



(Nini dkk., 2026)  Entalpi Pendidikan Kimia 

 147 

dijalankan sesuai aturan, serta mampu 

memeberikan pengalaman belajar yang 

sederhana namun menarik. Sehingga, media 

ini dinyatakan praktis dan layak digunakan 

pada tahap pengembangan, karena 

penelitian ini hanya terbatas pada uji 

kepraktisan dan belum mengukur 

efektivitas. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil 

mengembangkan kartu triplet untuk materi 

Hidrokarbon. Kartu triplet yang telah 

dikembangkan memperoleh persentase 

sebesar 88% dari ahli materi dengan kriteria 

sangat valid, validasi dari ahli media 

memperoleh persentase 93% dengan 

kriteria sangat valid, dan validasi dari ahli 

bahasa memperoleh persentase 91% dengan 

kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil 

validasi, diperoleh nilai rata-rata 91%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran kartu triplet hidrokarbon 

dinyatakan valid. Hasil uji kepraktisan 

berdasarkan angket respon tanggapan guru 

kimia memperoleh persentase 97% dengan 

kriteria sangat praktis. Selain itu, hasil 

angket respon tanggapan siswa memperoleh 

persentase 88% dengan kriteria sangat 

praktis. Sehingga, kartu triplet pada materi 

hidrokarbon dinyatakan praktis dan dapat 

membantu siswa memahami konsep 

hidrokarbon, meningkatkan keterlibatan 

dalam pembelajaran, serta memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi. Kartu 

triplet juga dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran inovatif 

dalam kimia, terutama untuk tata nama 

senyawa hidrokarbon. 
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